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BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

      Setelah penulis melakukan asuhan kebidanan berkesinambungan 

dengan menggunakan pendekatan komprehensif dan pendokumentasian 

SOAP pada Ny. W dari kehamilan, bersalin, BBL, nifas yang dimulai dari 

tanggal 19 Januari 2018 sampai 10 April 2018. Maka dapat disimpulkan: 

1. Mahasiswa mampu melakukan asuhan kehamilan kepada Ny. W dari 

awal pertemuan pemeriksaan kehamilan pada tanggal 19 Januari 2018 

sampai dengan akhirnya masa kehamilan dilakukan pemeriksaan 

antenatal care sebenyak 4 kali dengan standar 10T. Pemeriksaan 10T 

dilakukan dengan pemantauan atau bimbingan bidan tempat Ny. W 

periksa. 

Keluhan yang dirasakan ibu selama kehamilan yaitu sering buang air 

kecil dan kram dapat teratasi dengan cara memberitahu 

penanganannya. Sehingga keluahan tersebut bisa diatasi sendiri oleh 

Ny. W. TBJ pada Ny. W dapat meningkat setelah memberikan 

konseling tentang nutrisi dan menambah sedikit porsi makan sehingga 

TBJ bisa meningkat. 

2. Mahasiswa tidak dapat memberikan asuhan karena tidak dapat  

mengikuti proses persalinan normal pada Ny. W tanggal 05 Maret 

2018 karena terlambatnya informasi yang didapatkan mahasiswa dari 

keluarga.
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3. Mahasiswa mampu melakukan Asuhan Nifas pada Ny. W dari tanggal 

06 Maret 2018 yaitu dari 15 jam postpartum sampai 6 minggu 

postpartum, selama pementauan masa asuhan nifas, berlangsung 

dengan baik dan tidak ditemukan tanda bahaya atau komplikasi.  

Keluhan yang ditemukan pada masa nifas yaitu pengeluaran ASI 

sedikit sehingga mahasiswa memberikan komplementer berupa pijat 

oxytosin untuk membantu melancarkan pengeluaran ASI. Hasil yang 

didapatkan ASI keluar deras saat pemijatan berlangsung  

4. Mahasiswa mampu melakukan Asuhan Bayi Baru Lahir kepada bayi 

Ny. W yang berjenis kelamin perempuan, BB 3050 gram, PB 48 cm. 

tidak ditemukan adanya cacat bawaan serta tanda bahaya. Bayi telah 

diberikan salep mata dan Vit K, dan telah diberikan imunisasi HB 0 

pada 15 jam setelah dilahirkan dan saat pemeriksaan sampai 

pemantauan bayi 6 minggu tidak ditenukan komplikasi atau tanda 

bahaya.  

B. SARAN 

1. Bagi Lahan Praktek Khususnya Bidan di Puskesmas Godean II 

Asuhan yang sudah diberikan pada klien sudah cukup baik dan 

hendaknya lebih meningkatkan mutu pelayanan agar dapat 

memberikan asuhan yang lebih baik sesuai dengan standar asuhan 

kebidanan serta dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 

kesehatan agar dapat menerapkan setiap asuhan kebidanan sesuai 

dengan tori dari mulai kehamilan, persalianan, nifas, bayi baru lahir. 
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2. Bagi Institusi Pendidikan Khususnya Universitas Jenderal Achmad 

Yani Yogyakarta 

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan bagi 

mahasiswa dengan penyediaan fasilitas sarana dan prasaran yang 

mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa sehingga dapat 

menghasilkan bidan yang berkualitas. 

3. Bagi pasien Khususnya Ny. W 

Diharapkan klien lebih memiliki kesadaran untuk selalu 

memeriksakan keadaan kehamilannya secara teratur sehingga akan 

merasa lebih yakin dan nyaman karena mendapatkan gambaran tentang 

pentingnya pengawasan pada saat hamil, bersalin, nifas dan bayi baru 

lahir, dengan melakukan pemeriksaan rutin di pelayanan kesehatan.   
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